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A. Latar Belakang Masalah

Dalam rentang waktu yang panjang, manusia pernah mengagungkan
kemampuan otak dan daya nalar atau yang biasa kita kenal dengan sebutan
kecerdasan intelektual (1Q). Setiap orang memiliki harapan untuk mencapai
kesuksesan dalam kehidupannya. Untuk mencapai hal tersebut, kecerdasan
intelektual dipercaya sebagai jalannya. Kemampuan berpikir dianggap sebagai
dewa sehingga pada akhirnya berakibat pada dimarginalkannya potensi dalam
diri manusia yang lain. Nyatanya, kecerdasan intelektual yang selalu
dibanggakan oleh banyak orang tidak memberikan hasil yang sesuai dengan
kesuksesan hidup seseorang karena orang yang tinggi 1Q-nya belum tentu dia
akan sukses dalam kehidupan sosialnya. Sehingga kemudian ditemukan bahwa
ada kecerdasan lain yang lebih mendominasi daripada kecerdasan intelektual

(1Q) yakni kecerdasan emosional (EQ).

Kecerdasan emosional termasuk di dalamnya kecerdasan sosial yang
dipercaya lebih mudah membuat seseorang mencapai kesuksesan dalam
hidupnya. Pada tahun 1990, kecerdasan emosional yang dikemukakan serta
dikembangkan oleh Daniel Goleman menjadi tren di tahun tersebut setelah
berhasil ditemukannya melalui pengolaborasian temuan-temuan mutakhir di
bidang neurologi dan psikologi. Daniel Goleman melihat bahwa keberhasilan

seseorang tidak ditentukan oleh tinggi-rendahnya kecerdasan intelektual (1Q)



seseorang, melainkan ditentukan oleh bagaimana seseorang tersebut mengelola

hubungan antarpersonal secara lebih bermakna.®

Kecerdasan emosional (EQ) telah memberikan rasa empatik, cinta,
ketulusan, kehangatan, kemampuan, kejujuran, motivasi, serta merespon
kebahagiaan dan kesedihan secara cepat. Kecerdasan emosional juga
memberikan kesadaran mengenai perasaan diri sendiri begitu juga dengan
perasaan orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual tidak
terlalu menentukan pada kehiudupan manusia tetapi kecerdasan emosional

yang menggerakkan manusia untuk mencapai sukses dalam hidupnya.

Banyak orang yang cerdas dan mapan secara intelektual namun mereka
gagal dalam kehidupan bisnis dan kehidupan pribadinya yang berarti bahwa
seseorang yang cerdas dalam bidang akademik atau cerdas secara intelektual
belum tentu menjamin kesuksesan dan kebahagiaan seseorang. Ada kunci lain
yang sangat penting untuk dipegang jika ingin meraih kesuksesan dan
kebahagiaan, yaitu pengelolaan emosi yang baik. Apabila seseorang mampu
mengatur dan mengelola emosi atau memiliki kecerdasan emosi yang tinggi
maka orang tersebut akan mudah untuk meraih kesuksesan dan kebahagiaan
seseorang. Hal ini menunjukkan bahwa bukan hanya kecerdasan intelektual
saja yang menjadi landasan kesuksesan namun peran kecerdasan emosi

seseorang untuk kehidupan yang akan datang.

5 Daniel Goleman, Emotional Intelligence: Kecerdasan Emosional (Mengapa El Lebih
Penting daripada 1Q). terj. T. Hermaya (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), hal. 8



Banyak orang yang menilai bahwa kecerdasan emosi merupakan
karakteristik bawaan sejak lahir, kecerdasan emosi ini dapat dipelajari dengan
belajar mengelola dan mengendalikan emosi mungkin pada saat awal belajar
memang sangat sulit, tetapi dengan belajar yang didasari atas niat yang teguh
dan siap mengalami halangan dan rintangan maka bukan mustahil dan bahkan

mungkin seseorang akan memiliki kecerdasan emosi yang tinggi.

Psikologi perkembangan menjelaskan bahwa ada dua faktor yang bisa
mempengaruhi perkembangan seseorang yaitu faktor internal dan eksternal.
Salah satu faktor eksternal yang bisa mempengaruhi individu adalah
lingkungan sekolah, yang mana seseorang berada di sekolah kurang lebih
selama tujuh jam. Tujuh jam itu waktu yang sangat lama, sehingga diharapkan
pengaruh yang baik terhadap anak ada di sekolah. Guru sebagai teladan yang
disegani yang berada di sekolah hendaknya juga mengajarkan perilaku yang
baik dalam bentuk belajar sebagaimana dalam hadits disebutkan sebagai
uswatun hasanah, yang bisa memberikan contoh yang baik atau pelajaran
dalam kehidupan keseharian. Kedua, di sekolah hendaklah dijadikan rumah
bagi mereka, sehingga mereka tidak asing ketika berada di sekolah.
Ketidakasingan itu anak akan nyaman belajar dengan senang hati. Lalu
bagaimana cara menjadikan sekolah sebagai rumah? Maka hendaklah seorang
guru mampu menjadi orangtua bagi mereka yang dapat memberikan kasih

sayang sebagaimana kasih sayang orangtua kepada anak.

Hadits yang diriwayatkan oleh Dailami dan Abu Nuaim dari Abu

Hurairah bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda:
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Artinya:

“ Sesungguhnya kewajiban orang tua dalam memenuhi hak anak itu ada tiga,
yakni: pertama, memberi nama yang baik ketika lahir. Kedua, mengajarkan
tulis-menulis, dan ketiga, menikahkan ketika menginjak dewasa". (H.R.
Dailami dan Abu Nuaim dari Abu Hurairah)

Berdasarkan hadits di atas ada beberapa hak orang tua kepada anak.
Pertama, hendaklah orang tua memberinya nama yang baik. Rasulullah
bersabda,” sesungguhnya pada hari kiamat kelak, kalian akan dipanggil dengan
nama- nama kalian dan nama-nama bapak kalian. Oleh karena itu berikanlah
nama yang baik pada anak- anak kalian.” (H.R. Abu Dawud). Kedua, Sebagai
amanat Allah yang harus dipertanggungjawabkan di hadapan-Nya, anak
memerlukan pendidikan yang baik dan memadai dari orang tua. Pendidikan ini
bermakna luas, baik berupa akidah, etika maupun hukum Islam, dan
pendidikan emosi. Ketiga, Orang tua berkewajiban menikahkan anaknya jika
sudah tiba waktunya untuk menikah. Kewajiban orang tua dalam hal ini
menyangkut pencarian calon untuk anak apabila ia belum memperoleh

pasangan.

Tugas orang tua dalam mendidik anak salah satunya adalah dengan
menyekolahkan anak di sekolah, dalam hal ini guru yang memiliki tugas untuk
mendidik anak sebagai amanah dari orang tua. Guru dalam pendidikan
memiliki tugas yang tak kalah penting selain dari mengajar, yaitu mendidik.
Mendidik dan mengajar memiliki makna dasar yang berbeda, adapun mengajar

itu memiliki arti kegiatan teknis keseharian seorang guru. Tugas dan tanggung



jawab guru sebagai pendidik adalah membantu dan mendidik siswa untuk
mencapai kedewasaan, termasuk kedewasaan emosional. Usaha guru dalam
membentuk dan mengembangkan kecerdasan emosional siswa perlu
diperhatikan secara khusus karena dalam psikologi bukan hanya kecerdasan
intelektual saja yang bisa membantu anak mengalami perkembangan, tetapi

kecerdasan emosional juga memberi efek yang signifikan.

Untuk membentuk kecerdasan emosional siswa bisa berjalan dan
berkembang dengan baik, maka langkah yang paling efektif diberikan
pendidikan dan bimbingan yang dilaksanakan oleh para guru, dalam hal ini
yang memiliki kompetensi paling bagus adalah guru kepada siswa dalam masa
pertumbuhannya agar anak tersebut mempunyai kepribadian dan kecerdasan

yang cemerlang baik kecerdasan intelektual maupun kecerdasan emosional.

Menurut Daniel Goleman bahwa Kecerdasan Emosional memiliki
peran yang sangat penting bagi kehidupan manusia dewasa terutama anak-
anak. Untuk Kecerdasan Emosional pada usia anak-anak perlu dikembangkan
sedini mungkin agar nantinya anak-anak ini dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik secara moral, emosional, dan sosial.® Karena hal inilah yang akan
menjadi fondasi keterampilan seseorang di tengah kehidupan masyarakat
nantinya. Dalam perkembangan potensi kecerdasan emosi, orangtua dan guru
memegang peran sangat penting. Karena itu, apabila guru memiliki sifat-sifat

yang baik maka akan memberikan pengaruh bagi peserta didik (murid) bahkan

¢ Daniel Goleman, Emotional Intelligence, Terjemahan oleh T. Hermaya (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2016) hal. 394



mereka akan mencontohnya. Hafidz Hasan Al-Mas’udi dalam kitab Taisirul
Kholag mengatakan bahwa guru haruslah orang yang bertakwa dan memiliki
sifat ramabh, hal ini ditujukan agar mendapatkan simpati dari murid. Dikatakan
juga bahwa seorang guru haruslah sabar dan berwibawa agar dicontoh dan
diikuti murid, harus sayang kepada murid supaya perhatian dan kecintaan
mereka semakin besar terhadap apa yang disampaikan oleh guru. Diharuskan

juga untuk selalu memberi nasihat dan bimbingan ke arah yang baik.’

Student welcoming merupakan salah satu program dari Biah Islamiah
yang ada di International Islamic School Pesantren Sabilil Muttagien Magetan.
Program ini dilaksanakan setiap pagi ketika para siswa berdatangan ke sekolah,
yang mana guru menyambut dengan mushofahah/bersalaman, memeluk dan

mendoakan “be a good student”.

Mushofahah/bersalaman ini dilakukan oleh guru, tidak penting
siapakah yang pertama bertemu saat di sekolah, maka dialah yang mengajak
bersalaman. Walaupun itu guru ataupun kepala sekolah yang bertemu dengan
murid yang sedang menginjak kelas satu atau dua, maka guru/kepala sekolah

yang bersalaman terlebih dahulu kepada muridnya.

Kegiatan ini sangat sederhana namun cara sederhana yang seperti ini
memiliki dampak yang cukup bagus bagi kehidupan siswa. Salah satu contoh

yang pernah terjadi, pernah ada salah satu murid yang datang dengan muka

" Hafidz Hasan Al-Mas’udi, Taisirul Kholag; Bekal Berharga Untuk Menjadi Mulia
(Pendidikan Moral Untuk Dasar). Terjemahan oleh M. Fadlil Sa’id An-Nadwi (Surabaya: Al-
Hidayah, 1418 H). Hal. 16



cemberut lalu ketika memasuki sekolah dan disambut dengan hangat oleh para
guru yang diberi nama student welcoming tidak lama setelah itu muka yang
sebelumnya cemberut lalu menjadi ceria. Contoh tersebut memberikan arti
bahwa cara yang sederhana yang dilakukan oleh para guru itu memang

memberikan dampak yang positif untuk siswa-siswa.

Dari beberapa topik di atas memang ada daya tarik yang sangat kuat
untuk diteliti lebih lanjut mengenai seberapa besar pengaruh mushofahah dan
doa terhadap emotional quotient siswa kelas V' SD Islamic International School

Pesantren Sabilil Muttagien (11S PSM) Magetan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka rumusan

masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana mushofahah dan doa yang dilakukan guru ketika menyambut
murid datang ke sekolah?

2. Bagaimana kecerdasan emosi siswa kelas VV SD Islamic International
School Pesantren Sabilil Muttagien (11S PSM) Magetan?

3. Adakah pengaruh antara mushofahah dan doa terhadap emotional
quotient siswa kelas V SD Islamic International School Pesantren Sabilil
Muttagien (11S PSM) Magetan?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki beberapa tujuan, diantaranya adalah

sebagai berikut.



1. Untuk mengetahui mushofahah dan doa yang dilakukan guru ketika
menyambut murid datang ke sekolah.

2. Untuk mengetahui kecerdasan emosi siswa kelas V SD Islamic
International School Pesantren Sabilil Muttagien (11S PSM) Magetan.

3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara mushofahah dan doa
terhadap emotional quotient siswa kelas VV SD Islamic International
School Pesantren Sabilil Muttagien (11S PSM) Magetan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari berbagai aspek,

yaitu:

1. Aspek Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam memperkaya pengetahuan terhadap ilmu bimbingan konseling islam,
terutama di lingkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, maupun lembaga formal lainnya lainya.

2. Aspek Praktis, Penelitian ini dapat berguna sebagai masukan untuk lembaga
pendidikan yang lain supaya ikut menerapkan biah islamiah (lingkungan
islam) yang dalam hal ini berupa mushofahah dan doa sebagai penyambut
ketika para siswa datang ke sekolah setelah mengetahui bahwa kegiatan
seperti itu memberikan dampak yang cukup signifikan terhadap kecerdasan

€mosi siswa.



E. Metode Penelitian

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif itu sendiri memiliki arti sebagai metode penelitian
yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data  bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.®

Adapun jenis penelitiannya, peneliti menggunakan metode regresi.
Maksud dari metode regresi sendiri adalah suatu metode sederhana untuk
melakukan investigasi tentang hubungan fungsional diantara beberapa
variabel.® Hubungan antara beberapa variabel tersebut dinyatakan dalam
suatu model matematis. Pada penelitian kali ini peneliti ingin mengetahui

seberapa besar pengaruh di antara dua variabel.

2. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi merupakan sekelompok elemen atau kasus, baik itu
individual, objek, atau peristiwa, yang berhubungan dengan kriteria

spesifik dan merupakan sesuatu yang menjadi target generalisasi yang

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014)
cet. Ke-20 hal. 8

® Nawari, Analisis regresi dengan MS Excel 2007 dan SPSS 17, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2010) hal. 1



10

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan.’® Bisa
diartikan bahwa populasi bukan hanya sekedar orang, tetapi juga objek
dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah
yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu.** Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian kali ini adalah seluruh siswa-
siswi kelas V SD International Islamic School Pesantren Sabilil

Muttagien Magetan.

Pada saat usia 11 — 12 tahun (siswa/i kelas V-VI SD), anak-anak
sudah mampu melakukan penalaran formal dan moral pun sudah mulai
berkembang.'? Pada usia itu “kesetaraan” memiliki makna yang berbeda
bagi anak. Tidak hanya itu, di usia ini seorang anak sudah memasuki
masa pubertas dan akan menuju pada remaja awal. Remaja tidak hanya
terlihat berbeda dari anak-anak, mereka juga berpikir dan berbicara
secara berbeda. Kecepatan pengolahan informasi yang mereka miliki
meningkat. Kebanyakan dari mereka sudah mampu membuat penalaran
abstrak dan penilaian moral yang sangat memuaskan dan dapat
menjelaskan masa depan secara realistis.** Kemampuan dalam membuat

penalaran abstrak juga memiliki impilikasi dengan emosi. Sehingga pada

10 Asep Saepul Hamdi & E. Bahruddin, Metode Penelitian Kuantitatif Aplikasi dalam
Pendidikan, (Yogyakarta: Deepublish, 2015) hal. 38

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 80

12 papalia Olds Feldman, Human Development (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hal.
450

13 Diane E. Papilia dan Ruth Duskin Feldman, Menyelami Perkembangan Manusia;
Experience Human Development Edisi 12/ Buku 2, Terj. Fitriana Wuril Herarti (Jakarta: Salemba
Humanika, 2014), hal. 24.
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usia ini, anak kelas VV SD sudah mampu untuk membedakan hal yang
seharusnya dilakukan dan yang seharusnya tidak dilakukan. Siswa kelas
VI SD pada saat pelaksanaan penelitian biasanya disibukkan dengan
persiapan ujian nasional. Dengan begitu siswa kelas V SD menurut

penulis sudah cukup bagus untuk dijadikan populasi penelitian ini.
b. Sampel

Sampel adalah contoh. Kesimpulan tentang contoh akan sama
dengan keseluruhan individu dari mana sampel diambil, karena contoh
mempunyai ciri yang sama dengan keseluruhan yang menjadi
sumbernya.* Sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki
ciri yang sama dengan populasi. Sugiyono mengungkapkan bila populasi
besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua populasi yang ada,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti bisa

menggunakan sampel yang diambil dari populasi.®®

Adapun dalam metode pengambilan sampel, peneliti berpedoman
pada pernyataan Suharsimi Arikunto yang berbunyi: “Apabila subjek
penelitian kurang dari 100 orang, lebih baik diambil semuanya, sehingga
penelitiannya adalah populasi. Akan tetapi apabila subjek penelitian
lebih dari 100 orang, maka diperbolehkan mengambil sampel 10% - 15%

atau lebih 20% -25% atau lebih.*® Jadi, dalam penelitian ini mengambil

14 Purwanto, Metode Penelitian Kuantitatif untuk Psikologi dan Pendidikan, (Yogyakarta:
Putaka Pelajar, 2012) Hal. 242

15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 81

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 120
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39 orang sebagai populasi, sehingga sampel dan teknik samplingnya

tidak ada dalam penelitian ini.

3. Variabel dan Indikator Penelitian

a. Variabel

Variabel penelitian dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.’

Variabel yang ada dalam penelitian ini yaitu Mushofahah (X1)
dan Doa (X2) sebagai variabel independen dan kecerdasan emosi (EQ)

sebagai variabel dependen.

b. Indikator penelitian

1) Indikator Variabel X

Mushofahah : Bagian dari Students Welcoming IS PSM Magetan,

Perdamaian, persahabatan, penghormatan, dan kasih sayang.
2) Indikator Variabel X3

Doa : Bagian dari Students Welcoming I1S PSM Magetan, Memohon,

berserah diri kepada Allah, rasa rendah hati, penambah power.

3) Indikator variabel Y

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Hal. 38
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Kecerdasan Emosi (EQ) : Mengenali emosi diri, mengelola emosi,

motivasi diri, mengenali emosi orang lain, dan membina hubungan.

4. Definisi Operasional

a. Mushofahah

Berjabat tangan atau bersalaman adalah kebiasaan yang diadakan
pada saat ada dua individu atau lebih bertemu. Berjabat tangan adalah

pernyataan penghargaan, rasa hormat, rasa gembira, dan rasa simpati.'®

Mushofahah memiliki arti dan manfaat yang penting dalam
kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Mushofahah sendiri
berarti suatu tanda atau simbol dari tanda kemesraan dan penghormatan
diantara sesama manusia sehingga dari mushofahah ini akan memberikan
dampak positif pada hubungan antar individu berupa perdamaian dan

bisa menciptakan rasa kasih sayang, persahabatan, dan kemesraan.
b. Doa dan Mendoakan

Secara etimologis Doa berasal dari kata bahasa arab (— sex — &2
:23) da’aa — yad 'uu — du’aa-an yang berarti memohon atau meminta.®
Secara terminologis doa merupakan tanda penyembahan dan kebaktian
hamba Allah sebagai makhluk yang lemah dan tidak berdaya kepada

Tuhannya sang Maha Pencipta, Maha Kuasa dan Maha mampu atas

18 Hermine E.P Hutabarat, Etiket: Pedoman Praktis untuk Membawa Diri dalam Pergaulan
Antar Bangsa, (Jakarta: Gunung Mulia, 1998), hal. 34

1% M. Khalilurrahman Al Mahfani, Keutamaan Do’a dan Dzikir untuk Hidup Bahagia
Sejahtera, (Jakarta: PT WahyuMedia, 2006), hal. 27
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segala sesuatu.?’ Doa menandakan bahwa kita telah berserah diri kepada
Tuhan, ketika berdoa kita hendaknya memohon dengan rasa rendah diri
supaya apa yang kita inginkan dan kita harapkan terkabul, terlaksana, dan
tercapai. Melalui doa itulah waktunya kita memohon agar Allah Swt
meridhoi apa yang kita lakukan dan memberkahinya. Dengan berdoa bisa

jadi akan datang kekuatan yang tidak disangka-sangka.

Ketika kita mendoakan orang lain maka doa itu bukan hanya
sampal kepada orang yang didoakan namun orang yang berdoa tadi juga
akan merasakan reaksi yang sama terhadap apa yang ia doakan dengan
cara malaikat yang akan mendoakan si pendoa tersebut. Bahkan ada juga
yang mengatakan doa tersebut tidak akan sampai kepada orang yang
didoakan sebelum orang yang berdoa merasakan apa yang ia doakan baru

setelah itu akan dirasakan oleh orang yang didoakan.

c. Mushofahah dan Doa Sebagai Bentuk Biah Islamiah
Mushofahah dan doa memang sejatinya bisa dilakukan dimana
saja, namun kali ini setidaknya mushofahah dan doa ini yang paling
sering dilakukan secara konsisten di setiap harinya adalah ketika siswa/i
datang ke sekolah.
Salah satu program biah islamiah yang ada di sekolah dasar 11S
PSM adalah students welcoming yang mana setiap pukul 07.00-07.30

WIB guru-guru piket berbaris di pintu utama lembaga I1S PSM Magetan

20 Abdul Aziz Salim Basyarahil, 22 Masalah Agama (Jakarta: Gema Insani, 1992), hal. 12



15

untuk menyambut kedatangan siswa. Siswa laki-laki bersalaman dengan
guru piket laki-laki dan siswi perempuan bersalaman dengan guru piket
perempuan.?’ Ketika guru bersalam guru juga mengucapkan salam
kepada siswa kemudian menanyakan kabar lalu mendoakan dengan “be
a good student” barulah setelah itu para siswa siswi diperkenankan untuk
masuk sekolah. Adapun kegiatan ini menggunakan tiga bahasa sehari-
hari, yaitu pada hari senin dan selasa menggunakan bahasa inggris, pada
hari rabu menggunakan bahasa indonesia, hari kamis menggunakan
bahasa jawa dan bahasa arab digunakan pada hari jum’at dan sabtu.

d. Kecerdasan Emosi (Emosional Quotient)

Daniel goleman menyatakan bahwa pedoman penting yang
manusia miliki adalah perasaan terdalam manusia, nafsu dan hasrat dan
bahwa manusia memiliki hutang yang sangat besar pada kekuatan emosi
karena dengan kekuatan emosi manusia bisa menunjukkan eksistensinya

dalam menghadapi setiap permasalahan hidup.??

Kecerdasan emosi (EQ) merupakan kemampuan untuk mengelola
dan menata perasaan dan kemampuan diri serta memotivasi diri dalam
belajar dan berkarya agar sukses dan berprestasi.®> Kemampuan ini

membantu Kkita supaya tidak mudah terpengaruh oleh tekanan luar tetapi

21 Moh. Sajidullah Ma’sum, “Islamic Parenting Untuk Membentuk Kecerdasan Emosional
Dan Spiritual Anak : Studi Pola Asuh Anak Di Islamic International School Pesantren Sabilil
Muttagien (11S PSM) Magetan” (Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel
Surabaya, 2016), hal. 83

22 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, hal. 4

23 Sri Habsari, Bimbingan dan Konseling SMA untuk Kelas XI, (Jakarta: Grasindo, 2005) Hal.
60
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dengan kemampuan diri dapat menjadi pribadi yang menyenangkan
dalam kehadirannya karena selalu memberikan nilai positif bagi orang

lain.

Goleman menggambarkan kecerdasan emosi ada dalam 5 wilayah
utama yaitu Mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri

sendiri, mengenali emosi orang lain, dan membangun hubungan.?*

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Kuisioner (angket)

Ada beberapa teknik pengumpulan data dan salah satuya adalah
angket, angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya.?® Teknik pengumpulan data penelitian ini
menggunakan angket/kuesioner dengan pernyataan tertutup yang

disusun secara terstruktur.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket model
skala likert, adapun skor yang dipakai untuk tiap-tiap item jawaban
sebagai berikut:

1) SS = Sangat Setuju=5

2) S=Setuju=4

3) N =Netral =3

24 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, hal. 56
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal. 142
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4) TS =Tidak Setuju =2
5) STS = Sangat Tidak Setuju =1
b. Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks. Karena
pengumpulan data yang dilakukan secara langsung terhadap obyek
penelitian melalui mata, telinga, dan perasaan. 2 Dengan melihat fakta-
fakta fisik dari obyek yang akan diteliti dan mendapat masukan dari
pihak-pihak terkait di dalam penelitian ini akan memperkuat kualitas
sebuah penelitian. Fakta-fakta dan informasi yang diperoleh secara
langsung di lapangan, kesemuanya dicatat dan dirangkum untuk
dijadikan data sekunder sebagai pendukung data primer yang diperoleh
dari hasil jawaban responden melalui angket.

Model observasi yang akan digunakan oleh peneliti dilihat
berdasarkan instrumentasinya adalah observasi berperan serta

(participant observation) dan sekaligus observasi tidak terstuktur.

6. Teknik Analisis Data
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Memeriksa (Editing)
Hal ini dilakukan setelah semua data yang kita kumpulkan
melalui kuesioner atau angket atau instrumen lainnya. Langkah

pertama yang perlu dilakukan adalah memeriksa kembali semua

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, hal. 145
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kuesioner tersebut satu persatu. Hal ini dilakukan dengan maksud
untuk mengecek, apabila terjadi kesalahan maka responden diminta
untuk mengisi angket kembali.

b. Memberi Tanda Kode (Coding)

Memberi tanda kode terhadap pertanyaan-pertanyaan yang
telah diajukan. Hal ini, dimaksudkan untuk mempermudah waktu
mengadakan tabulasi dan analisa.

c. Tabulasi Data

Tabulasi data dilakukan, jika semua masalah editing dan
coding telah terselesaikan. Artinya tidak ada lagi permasalahan
yang timbul dalam editing dan coding atau semuanya telah selesai dan

Ok.

Adapun untuk menganalisa data maka peneliti menggunakan uji F

dan uji t serta teknik analisis regresi linier berganda (multipleregression).

Y’ =a+f1Xat+ f2X2

Keterangan:

Y’ = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)

Xidan X2 = Variabel independen

A = Konstanta (nilai Y’ apabila X1, Xz.....Xn = 0)

p = Kaoefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)

F. Sistematika Pembahasan
Secara garis besar, dalam skripsi terdiri dari 5 (lima) bab, agar mendapat

gambaran lebih jelas mengenai hal yang tertulis berikut rinciannya:
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BAB | PENDAHULUAN

Bagian ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan metode penelitian (pendekatan dan jenis
penelitian, populasi, sampel, teknik sampling, variabel dan indikator
penelitian, definisi operasional, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data) dan sistematika pembahasan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini mencakup kajian teoritik, hasil penelitian terdahulu yang relevan
dan hipotesis penelitian. Yaitu penelitian sebelumnya yang berhubungan
dengan hipotesis penelitian saat ini dan mampu memperkuat penelitian
saat ini.

BAB IlI1 PENYAJIAN DATA

Bab ini mencakup deskripsi umum objek penelitian, deskripsi hasil
penelitian, hipotesis penelitian. Yaitu menjelaskan hasil dari penelitian
yang sudah diteliti.

BAB IV ANALISIS DATA

Menyajikan data-data yang didapat dari penelitian yang sudah dilakukan
berupa deskripsi data berkenaan dengan variabel yang diteliti.

BAB V PENUTUP

Bab ini mencakup kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh dan

saran-saran untuk ke depannya serta diakhiri dengan penutup.





